ABSTRAK

Nandang Junaedi, NIM: 1228030136 (2026): Perubahan Interaksi Sosial
Masyarakat Pasca Keberadaan Kampus II UIN Bandung (Studi di RW 02
Kelurahan Cimincrang Kota Bandung).

Perubahan interaksi sosial masyarakat RW 02 Kelurahan Cimincrang setelah
keberadaan kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Sebelum keberadaan
kampus, interaksi masyarakat ditandai oleh kedekatan, kekeluargaan,
kebersamaan, gotong royong, dan kegiatan sosial bersama. Setelah keberadaan
kampus, ditemukan mulai menurunnya intensitas interaksi, partisipasi dalam
kegiatan sosial, serta perubahan dalam kualitas hubungan antarwarga. Perubahan
tersebut berlangsung seiring dengan meningkatnya kesibukan masyarakat dalam
bekerja, berdagang, berkuliah, serta semakin beragamnya hubungan sosial
dengan mahasiswa dan pendatang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perubahan interaksi sosial
masyarakat, faktor yang berkaitan dengan perubahan tersebut, serta dampak
keberadaan kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung terhadap kehidupan
sosial masyarakat RW 02 Kelurahan Cimincrang. Penelitian ini menggunakan
teori Gemeinschaft dan Gesellschafi oleh Ferdinand Tonnies yang menjelaskan
kehidupan sosial masyarakat dapat dipahami melalui dua bentuk hubungan
sosial, yaitu Gemeinschaft (Paguyuban) dan Gesellschaft (Patembayan).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara terstruktur, dan
dokumentasi terhadap pihak dan kegiatan terkait. Informan dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, sedangkan data dianalisis secara tematik berdasarkan
tema-tema yang ditemukan dari hasil penelitian lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial masyarakat mengalami
perubahan dalam intensitas interaksi, kualitas hubungan sosial, serta kegiatan
sosial dan gotong royong. Perubahan tersebut berkaitan dengan meningkatnya
kesibukan masyarakat dalam pekerjaan, usaha, dan pendidikan, serta semakin
luasnya interaksi dengan mahasiswa. Keberadaan kampus juga memberikan
peluang dalam bidang ekonomi dan pendidikan, namun di sisi lain berkaitan
dengan beberapa persoalan lingkungan dan kenyamanan masyarakat. Dengan
demikian, keberadaan kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung berkaitan
dengan perubahan pola interaksi sosial masyarakat RW 02, tetapi perubahan
tersebut tidak menunjukkan hilangnya hubungan kekeluargaan secara
keseluruhan. Nilai kebersamaan dan hubungan sosial masih dipertahankan
dalam kegiatan tertentu, sementara pola hubungan yang lebih individual dan
berorientasi pada pekerjaan, pendidikan, serta aktivitas ekonomi mulai terlihat.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan keseimbangan karakter
Gemeinschaft dan Gesellschaft dalam kehidupan sosial masyarakat.
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